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Perhitungan Beban Pokok Jasa Perjalanan Wisata Menggunakan Metode Time-
Driven Activity Based Costing Pada UMKM Cokor Hejo Travel

Sulis Ros Intan
Program Studi D4 Akuntansi Keuangan

ABSTRAK

Penelitian ini menghitung beban pokok jasa perjalanan wisata di Cokor Hejo Travel
(CHT) menggunakan.metode Time-Driven Activity Based Costing (TDABC) sebagai
alternatif perhitungan. Hal inirdikarenakan CHT belum memperhitungkan. biaya
overhead pada perhitungan beban pokok jasa perjalanan wisatanya. Sehingga
berdampak pada perhitungan beban pokok produk yang tidak akurat. Metode TDABC
digunakan karena dianggap mampu menghitung biaya lebih akurat dengan waktu
sebagaidasar pengalokasiannya. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan
studi kasus, menggunakan data primer dari wawancara dan observasi, serta data
sekunder dari dokumentasi pencatatan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
TDABC dapat mengidentifikasi biaya overhead dengan lebih baik. Metode TDABC
menghasilkan angka biaya yang lebih tinggi dibandingkan perhitungan CHT saat ini.
Akibatnya CHT perlu menaikan harga jual jasanya. Dampak dari penggunaan metode
TDABC dapat meningkatkan tingkat pendapatan penjualan serta rasio Gross Profit
Margin di CHT. Oleh karena itu, metode TDABC dapat diterapkan untuk perhitungan
beban pokok jasa perjalanan wisata yang lebih akurat di CHT:

Kata kunci: Beban Pokok Jasa Perjalanan Wisata, TDABC, Biaya Overhead,
Harga Jual Jasa.
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Calculation Cost of Tour Travel Service Using the Time-Driven Activity-Based

Costing Method for Cokor Hejo Travel MSMEs.

Sulis Ros Intan
Applied Undergraduate Study Program in Financial Accounting

ABSTRACT

This research calculates the.costof tour services at Cokor Hejo. Travel (CHT) using
the Time-Driven Activity Based Costing (TDABC) method as..an. alternative
calculation. CHT has neot considered overhead costs when calculating the cost of its
tour travel servigesy resulted on inaccurate product .cost calculation. The TDABC
method was used because it isiconsidered capable of caleulating costs more accurately
with time as.the basis for allocation. The type of this research was descriptive
qualitative with a case study, uses primary data from interviews and observations, as
well as secondary data from financial record documentation. The results showed that
TDABC can better identify overhead costs. The TDABC method produces a higher
cost figure than the current CHT calculation. In doing so CHT needs to increase the
selling price of its services. The impact of using the TDABC method can increase the
level of sales revenue and Gross Profit-Margin ratio at CHT. Therefore, the TDABC
method can be applied for a more accurate caleulation of the cost of travel services at
CHT.

Keywords: Cost of Tour Travel Service, TDABC, Overhead Cost, Service Selling
Price.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki pengaruh penting dalam
peningkatan pendapatan masyarakat dan'mengatasi tingginya tingkat pengangguran di
Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, dalam siaran pers
nomor HM.4.6/303/SET.M:EKON.3/08/2023 yang dilakukan “oleh“Kementerian
Koordinator bidang perekonomian, jumlah UMKM di Indonesia sebesar 65,5 juta atau
mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha. Kontribusi, UMKM terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) hingga Agustus 2023 yaitu sebesar 61% yang senilai dengan
Rp9.580 triliun, serta kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja sebesar 97% dari
total tenaga kerja. Hal ini membuktikan bahwa UMKM akan memiliki potensi yang
baik apabila dikembangkan, dengan harapan akan semakin besar juga kontribusi atau
manfaat yang akan diberikan UMKM untuk perekonomian (Limanseto, 2023).

Menurut Wattimena & Irmansyah (2020), meskipun jumlah UMKM di Indonesia
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, tetapi-diperkirakan peranan UMKM
akan menurun dikarenakan usaha yang tidak dapat berkembang. Hal ini disebabkan
kurangnya pemahaman pelaku UMKM dalam mengalokasikan biaya dan menetapkan
harga. Selain itu, terdapat banyak UMKM Kkesulitan untuk bertahan karena belum
mampu mengelola biaya usahanya dengan-baik® (Oktavia, Hariyanto, Muhandhi,
2023). Sedangkan supaya tetap dapat bertahan dan bersaing dalam kompetisi bisnis,
setiap perusahaan diharuskan untuk terus beradaptasi dengan pengelolaan biaya yang
tepat sesuai dengan perkembangan bisnis (Savitri & Andreas, 2023). Sebagian besar
para pelaku UMKM tidak memiliki pemahaman komprehensif tentang akuntansi,
melainkan hanya berdasarkan‘pengalaman serta nalar mereka.dalam penetapan harga
(Wattimena & Irmansyah, 2020).

Cokor Hejo Travel (CHT) merupakan salah satu UMKM yang bergerak di bidang
jasa perjalanan wisata dan kelengkapannya. Industri pariwisata kini sedang mengalami
keadaan revenge travel (Henry, 2023). Dimana masyarakat cenderung memiliki
keinginan untuk mencari hiburan dengan melakukan perjalanan wisata. Revenge travel

ini adalah istilah yang mulai populer di tahun 2021, yang artinya melakukan liburan

1
Politeknik Negeri Jakarta
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perjalanan balas dendam setelah sebelumnya tidak dapat dilakukan karena pandemi
(Whitmore, 2023).

Dengan adanya situasi revenge travel yang terjadi menyebabkan persaingan bisnis
di industri pariwisata semakin kompetitif. Sehingga para pelaku usaha travel sangat
memperhatikan pengelolaan biayanya agar tetap mampu bertahan dalam persaingan
bisnis. Karena semakin baik pengelolaan biaya maka“semakin baik juga harga dan
kualitas produk atau jasa yang.dapat ditawarkan kepada pelanggan (Lupa, Gerungai,
Weku, 2023).

Dalam melakukan pengelolaan biaya yangbaik, dibutuhkan perhitungan biaya
yang akurat.Karena perhitungan biaya tersebut akan menjadi dasar pengambilan
keputusan manajemen dalam mengelola dan mengalokasikan biaya. Salah satunya
adalah perhitungan beban pokok produk. Hal ini dikarenakan, keberhasilan
mengembangkan bisnis UMKM salah satunya dipengaruhi oleh akuratnya perhitungan
beban pokok produk (Faliany, Octaviany, Kusumawati, 2022).

Perhitungan beban pokok produk terdiri dari dua metode, yaitu metode tradisional
dan Aectivity Based Costing (ABC) (Relina, Yulianti; Aristi, 2019). Namun, menurut
Tumiwa & Nangoi (2021), penggunaan metode tradisional memiliki kemungkinan
terjadinya distorsi biaya. Hal ini disebabkan oleh fokus metode tradisional ini hanya
pada biaya tetap dan biaya variabel, sementara pembebanan biaya overfiead hanya
dengan membagi rata total biaya overhead dengan layanan atau produk yang diberikan
di mana hal tersebut tidak sesuai dengan porsimasing-masing dari aktivitas. Sehingga
hal ini menyebabkan ketidakakuratan perhitungan biaya serta adanya kesalahan dalam
perencanaan, pengendalian, dan penetapan biaya.

Perhitungan beban pokok produk dengan metode ABC dipercaya: mampu
menghasilkan perhitungan biaya yang lebih akurat dalam menghitung harga jual
dibandingkan dengan metode tradisional (Ramadanti, 2023)..Namun, Pada praktiknya
banyak ditemukan kendala dalam penerapan ABC, diantaranya membutuhkan banyak
biaya dan waktu, aktivitas aktual yang kompleks, sistem yang terbatas integrasinya,
dan sulitnya membuat model multi-driver (Faliany et al., 2022; Nikmah, 2023). Oleh
karena itu, Kaplan & Anderson mengembangkan metode 7ime Driven Activity Based
Costing (TDABC) yang dianggap lebih akurat untuk mengatasi kelemahan metode
ABC tersebut (Nikmah, 2023).
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Perhitungan beban pokok produk di beberapa UMKM masih menggunakan
metode yang sederhana. Selain itu, UMKM juga seringkali mengabaikan
pengelompokan biayanya yang dapat menyebabkan adanya komponen beban pokok
produk yang tidak terhitung. Oleh karena itu, perhitungan beban pokok produk
menjadi tidak akurat. Hal ini berdampak pada penetapan harga jual yang tidak tepat
serta mempengaruhi tingkat pendapatandan laba di UMKM tersebut (Triwidatin, Aziz,
Afif, Hurriyaturrohman, 2022).

Salah satu tantangan bagi perusahaan dalam menghitung beban. pokok produk
adalah pada saat memperhitungkan biaya tidak langsung, karena biaya ini tidak dapat
ditelusuri secara langsung ke'dalam suatu produk atau jasa. Ketidakmampuan UMKM
dalam menghitung biaya tidak langsung dapat mengakibatkan rendahnya margin yang
diperoleh serta akan berdampak pada pendapatan dan pengeluaran usaha yaitu
kesulitan mengelola arus kas perusahaan yang mengakibatkan Kesulitan dalam

membayar kewajiban jangka pendek (Wattimena & Irmansyah, 2020).

Di CHT sendiri belum memperhitungkan komponen biaya tidak langsung dalam
perhitungan beban pokok jasa perjalanan wisatanya. Hal ini disebabkan belum ada
sumber daya manusia yang memahami perhitungan serta pengalokasian biaya tidak
langsung ke dalam beban pokok jasa perjalanan wisata di CHT. Sehingga hal ini
berdampak pada tingkat pendapatan CHT yang masih: belum mampu menutup
keseluruhan biaya yang harus dikeluarkan. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM) CHT
Periode Januari - Juni 2024
-20%

1506 -15,22% -15,05%
-15%

-14,59%

-10% -12,50%
5% -5,66% -3,26%
- 0,
. \ 279% 078% 2,05%
e '

5% .
10% 5.06% 8,91%
15% 12,79%

Januari Februari Maret April Mei Juni

=@=GPM =@=NPM

Gambar 1.1 GPM dan NPM CHT Periode Januari — Juni 2024

Sumber: data diolah.
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Apabila hal ini terus terjadi maka akan mempengaruhi kelangsungan usaha CHT.
Karena ketika tingkat pendapatan tidak mampu menutup biaya usaha akibat dari tidak
diperhitungkannya biaya tidak langsung dalam beban pokok jasa, maka kedepannya
CHT akan mengalami kesulitan dalam membayar kewajibannya. Oleh karena itu,
dibutuhkan perhitungan beban pokok jasa yang akurat. Kemudian, Kumar & Mahto
(dalam Elshaer, 2022), menyarankan perusahaan.yang.menyediakan layanan jasa
berskala kecil untuk menerapkan metode TDABC dalam wperhitungan biaya
dikarenakan memiliki .banyak keunggulan dibanding metode perhitungan biaya

lainnya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk
melakukan < perhitungan beban pokok jasa perjalanan wisata. CHT dengan
menggunakan metode TDABC yang dianggap dapat memberikan perhitungan biaya
yang lebih akurat.

1.2 Rumusan Masalah

Perhitungan beban pokok produk.di.beberapa UMKM masih menggunakan
metode yang sederhana serta terkadang masih mengabaikan pengelompokan biayanya,
menyebabkan adanya komponen beban pokok produk yang tidak terhitung
(Triwidatin, Aziz, Afif, Hurriyaturrohman, 2022). CHT menjadi salah satu UMKM
yang belum memperhitungkan komponen biaya“tidak langsung (overhead) pada
perhitungan beban pokok jasa perjalanan..wisatanya. Sehingga berdampak pada
perhitungan beban pokok produk yang tidak akurat serta penetapan harga jual yang
tidak tepat, dimana akan mempengaruhi tingkat pendapatan dan laba di UMKM
tersebut (Triwidatin, Aziz, Afif, Hurriyaturrohman, 2022). Hal tersebut sesuai dengan
tingkat pendapatan CHT selama ini yang belum mampu menutup keseluruhan biaya
operasionalnya. Apabila hal ini terus terjadi. maka akan.mempengaruhi kelangsungan
usaha CHT serta adanya risiko mengalami kesulitan dalam membayar kewajibannya
di masa yang akan datang. Oleh karena itu, dibutuhkan perhitungan beban pokok jasa
perjalanan wisata yang akurat.

Metode Time-Driven Activity Based Costing (TDABC) merupakan alternatif
perhitungan biaya yang dinilai mampu memberikan akurasi perhitungan biaya yang

lebih optimal (Nikmah, 2023). Selain itu penggunaan metode TDABC yang cenderung
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lebih mudah, tetapi tetap mampu merangkap kompleksitas pada operasional
perusahaan dengan sederhana (Pramitasari, 2021). Maka, penelitian ini akan
melakukan perhitungan beban pokok jasa perjalanan wisata menggunakan metode

Time-Driven Activity Based Costing (TDABC) pada UMKM CHT.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang~dan-tumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses perhitungan beban pokok jasa perjalanan wisata yang
selama ini dilakukan oleh CHT?

Bagaimana perhitungan beban pokok jasa perjalanan wisata pada  CHT
apabila menggunakan metode 7ime-Driven Activity Based Costing?
Bagaimana hasil perbandingan perhitungan beban pokok jasa perjalanan
wisata antara metode yang selama ini dilakukan dengan perhitungan
menggunakan metode Zime-Driven Activity Based Costing serta dampaknya

terhadap pendapatan pada CHT?

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi dan menjelaskan proses perhitungan beban pokok jasa
perjalanan wisata yang sclama ini dilakukan oleh CHT.

Mengidentifikasi dan menjelaskan perhitungan beban pokok jasa perjalanan
wisata apabila menggunakan metode 7ime-Driven Activity Based Costing

pada CHT.

. Menjelaskan hasil perbandingan perhitungan beban pokok jasa perjalanan

wisata antara metode yang selama ini dilakukan dengan perhitungan
menggunakan.metode Time-Driven Activity Based Costing serta.dampaknya

terhadap pendapatan pada CHT.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki manfaat yang terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat

praktis. Manfaat tersebut diuraikan sebagai berikut:
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1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dalam perkembangan
penerapan metode Time-Driven Activity Based Costing pada perusahaan jasa,
khususnya perusahaan yang menyediakan jasa pariwisata atau travel.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat.menjadi pedeman-bagi CHT dalam melakukan
perhitungan beban pokok jasa perjalanan wisata yang.ditawarkan kepada

pelanggan.

1.6 Sistematika Penulisan

Berikutauraian sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini:
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab pertama ini berisi pendahuluan yang terdiri dari uraian mengenai latar
belakang dilakukannya penelitian. Kemudian, terdapat rumusan masalah yang
menjelaskan permasalahan yang terjadi. Bagian lainnya adalah pertanyaan penelitian,
tujuan penelitian, serta uraian mengenai manfaat penelitian secara teoritis maupun
praktis.
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab kedua berisi mengenai uraian penjelasan serta teori hasil tinjauan
pustaka yang menjadi landasan penelitian ini. Teori yang diuraikan adalah penjelasan
mengenai biaya, beban pokok produksi, serta pengertian dan Kriteria usaha mikro,
kecil, dan ‘menengah (UMKM). Selain itu terdapat juga penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan rumusan masalah dankerangka pemikiran yang ada pada peneclitian
ini.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ketiga berisi deskripsi. mengenai jenis penelitiansyang dilakukan oleh
penulis, objek penelitian, metode pengambilan'sampel; jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data penelitian, serta metode pengolahan data yang digunakan dalam
penelitian ini.
BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab keempat berisi mengenai penjelasan pembahasan dari topik penelitian

ini. Berisi gambaran umum perusahaan yang terdiri dari profil perusahaan, struktur
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4 penelitian selanjutnya.

9 organisasi, dan proses bisnis. Kemudian pembahasan mengenai tahapan proses

~ perhitungan beban pokok perjalanan wisata yang menjadi topik penelitian ini, hingga

hasil dari pembahasan atas penelitian yang telah dilakukan.

=. BAB5PENUTUP

Pada bab kelima merupakan bagian penutup dari penelitian ini. Menjelaskan

= mengenai hasil kesimpulan yarangkaian penelitian.
# Kemudian, diuraikan juga sa ang diberikan kepada ob nelitian serta untuk
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BABS
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data serta perbandingan dalam penelitian ini yang

dilakukan pada beban pokok jasa perjalanan wisata di CHT, maka diperoleh simpulan

sebagai berikut:

1.

Proses perhitungan<beban pokok jasa perjalanan wisata yang dilakukan CHT
selama ini hanya memperhitungkan biaya ‘langsung yang terkait dengan jasa.
Sedangkan biaya tidak langsung (overhead) belum diperhitungkan pada beban
pokok perjalanan wisata CHT. Hal ini menyebabkan margin yang diperoleh pada
setiap penjualan layanan jasa terlalu rendah. Apabila hal ini dibiarkan maka akan
berisiko pada pendapatan hasil operasional CHT yang tidak akan mampu menutup
biaya operasionalnya. Sehingga akan mempengaruhi keberlangsungan usaha
CHT.

Dilakukan perhitungan beban pokok jasa perjalanan wisata dengan metode
TDABC sebagai alternatif perhitungan di CHT. Metode TDABC dapat diterapkan
di CHT sebagai perhitungan beban pokok jasa perjalanan wisata yang lebih akurat.
Hal i dikarenakan metode TDABC mengalokasikan biaya overhead sesuai
dengan waktu aktivitas aktual pada setiap aktivitas yang terlibat langsung dengan
masing-masing jasa.

Hasil perbandingan beban pokok jasa perjalanan wisata yang selama ini dilakukan
oleh CHT dengan hasil perhitungan menggunakan metode TDABC menunjukan
bahwa beban pokok jasa menggunakan metode TDABC menghasilkan angka
yang lebih tinggi. Sehingga konsekuensinya adalah CHT harus.menaikan harga
jual jasanya. Kemudian, ~dampak. . penggunaan..metode TDABC yaitu
meningkatnya jumlah pendapatan penjualan serta rasio GPM di CHT. Peningkatan
ini menunjukan bahwa adanya peningkatan efisiensi dalam penjualan perusahaan
untuk memperoleh laba apabila menggunakan metode TDABC. Oleh karena itu,
metode TDABC ini dapat diterapkan di CHT sebagai perhitungan beban pokok

jasa perjalanan wisata yang lebih akurat.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka berikut saran yang

diberikan untuk CHT dan penelitian selanjutnya yaitu:

1.

2

Bagi CHT

Apabila CHT ingin menggunakan perhitungan beban pokok jasa perjalanan wisata
yang lebih akurat maka dapat menggunakan metode-TDABC pada penelitian ini.
Dengan digunakannya metode TDABC ini diharapkan, dapat mengatasi
permasalahan yang dialami oleh CHT yaitu belum diperhitungkannya biaya tidak
langsung (overhead) pada perhitungan beban pokok jasa. Serta CHT. dapat
menentukan kembali harga jual yang lebith menguntungkan tetapi tetap dapat
bersaing di pasaran, sehingga kelangsungan usaha CHT dapat selalu bertahan dan
berkembang.

Bagi penelitian selanjutnya

Penclitian selanjutnya dapat membahas: mengenai metode TDABC pada
perusahaan UMKM yang memiliki komponen biaya dan jenis produk yang
beragam dengan kriteria jenis usaha kecil menurut Peraturan Pemerintah Nomor
7 Tahun 2021. Penelitian selanjutnya dapat meneliti penggunaan metode TDABC
pada perusahaan jasa lain di industri pariwisata, diantaranya seperti perhotelan,
usaha kuliner, penyelenggara kegiatan hiburan'dan rekreasi, serta perusahaan jasa
industri lainnya. Hal ini berguna untuk membantu usaha UMKM yang memiliki
kesulitan dalam memperhitungkan beban jpokok usaha yang menjadi dasar
penetapan harga jual produknya. Maraknya. UMKM yang berkembang di
masyarakat menjadi peluang bagi. penelitian selanjutnya terkait penggunaan

metode TDABC.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pengalokasian Biaya Listrik ke Departemen

59

Waktu Biaya
. Persentase L
Aktivitas Alokasi Listrik
Departemen Aktivitas Penggunaan Biava
Listrik Listfik Rp200.000
(Menit)
Pembuatan Surat Penawaran 80 1,37% Rp2.740
Pemasaran Penawaran Jasa 900 15,41% Rp30.822
. Presentasi Produk Jasa dan Negosiasi 0 0,00% -
Marketing
Penyusunan MoU dan SPK 80 1,37% Rp2.740
Penandatanganan MOU dan SPK 0 0,00% -
Presentasi Konsep Kegiatan dan Fasilitas 0 0,00% -
Jumlah Biaya Listrik Departemen Marketing Rp36.301
Menghitung Biaya Estimasi Perjalanan 960 16,44% Rp32.877
Pemesanan ke Vendor:
a. Memesan unit Bus 80 1,37% Rp2.740
Finance b. Memesan Hotel 30 0,51% Rp1.027
¢. Memesan Rumah Makan 50 0,86% Rpl1.712
d. Memesan tiket wisata 50 0,86% Rpl.712
e. Memesan Banner, Baju, dan /d Card 25 0,43% Rp856
Jumlah Biaya Listrik Departemen Finance Rp40.925
Menyusun Konsep dan Rundown Kegiatan 1.260 21,58% Rp43.151
Pencarian Vendor:
a. PO untuk unit Bus 330 5,65% Rp11.301
b. Hotel 360 6,16% Rp12.329
c. Rumah Makan 420 7,19% Rp14.384
Pengecekan lfetersedia.an tikej[/kuota 315 5.39% Rpl0.788
kunjungan wisata dan industri
Pembuatan Design B , Baju, dan /d
CZI}I,; uatan Design Banner, Baju, dan 570 9.76% Rp10.521
Operational 'Penyus.unan Surat Dispensasi (kunjungan 130 3.08% Rp6.164
industri)
Persiapan Keberangkatan:
Pengecekan unit Bus 0 0,00% -
Pembagian baju dan /d Card Peserta 0 0,00% -
Sosialisasi Persiapan Perjalanan kepada 0 0.00% i
Peserta
Menyiapk lengk jal di
Biznymp an perlengkapan perjalanan di 150 2.57% Rps.137
M B Inf¢ iP
'err?asang anner dan Informasi Peserta 0 0.00% i
di Bis
Jumlah Biaya Listrik Departemen Operational Rp122.774
Jumlah Keseluruhan Biaya Listrik 5.840 100% Rp200.000
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Lampiran 2 Pengalokasian Biaya Sewa ke Departemen

60

Persentase | Biaya Sewa
Departemen Aktivitas Alokasi
Biaya Sewa Rp3.100.000
Pembuatan Surat Penawaran 2% Rp62.000
Pemasaran Penawaran Jasa 16% Rp496.000
) Presentasi Produk Jasa.dan Negosiasi 0% -
Marketing
Penyusunan MoU dan SPK 2% Rp62.000
Penandatanganan MOU dan SPK 0% -
PresentasiKonsep Kegiatan dan Fasilitas 0% -
Jumlah Biaya Listrik Departemen.Marketing 20% Rp620.000
Menghitung Biaya Estimasi Perjalanan 4% Rp124.000
Pemesanan ke Vendor:
a. Memesan unit Bus 4% Rp124.000
Einance b. Memesan Hotel 4% Rp124.000
c. Memesan Rumah Makan 4%, Rp124.000
d. Memesan tiket wisata 4%, Rp124.000
¢. Memesan Banner, Baju, dan /d Card 0% Rp124.000
Jumlah Biaya Listrik Departemen Finance 20% Rp620.000
Menyusun Konsep dan Rundown Kegiatan 15% Rp465.000
Pencarian Vendor:
a. PO untuk unit Bus 5% Rp155.000
b. Hotel 5% Rp155.000
¢. Rumah Makan 5% Rp155.000
Péngecekag keters'ediaam tiket/kuota kunjungan Rp155.000
wisata dan industri 5%
i Pembuatan Design Banner, Baju, dan/d Card 5% Rp155.000
Operational - ‘ :
?enyugunan Surat Dispensasi (kunjungan Rp155.000
industri) 5%
Persiapan Keberangkatan:
Pengecekan unit Bis 0% :
Pembagian baju dan /d Card Peserta 0% -
Sosialisasi Persiapan Perjalanan kepada Peserta 0% -
Menyiapkan perlengkapan perjalanan di Bis 15% Rp465.000
Memasang Banner dan Informasi Peserta di Bis 0% -
Jumlah Biaya Listrik Departemen Operational 60% Rp1.860.000
Jumlah Keseluruhan Biaya Listrik 100% Rp3.100.000
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Lampiran 3 Daftar Pertanyaan Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 4 Juni 2024

Jam :10.00 - 11.30 WIB
Lokasi : Cokor Hejo Travel (CHT)
Narasumber : Pemimpin CHT

1. Kapan CHT ini didirikan?

2.

Jawab: CHT didirikan pada tahun 2018.

Apakah pendirian.CHT sudah resmi terdaftar?

Jawab: CHT sudah resmi berbadan hukum pada tahun 2022 yang dinaungi oleh
PT Hijau Semesta Wisata. Dengan resmi berbadan hukum ini, CHT telah masuk
ke berbagai organisasi yang berkaitan dengan usaha biro perjalanan wisata
diantaranya seperti komunitas four leader, komunitas biro perjalanan wisata, dan
organisasi pelaku wisata Indonesia.

Bagaimana struktur organisasi yang ada di CHT?

Jawab: di CHT terdapat 3 departemen yaitu; departemen operational, departemen
finance, dan departemen marketing yang juga sekaligus mencakup bagian
business development. Di departemen operational terdapat beberapa tim yaitu,
team leader (TL), tim dokumentasi, dan tim logistik. Ketiga tim ini dipimpin oleh
supervisor yang merupakan tenaga kerja freelance yang akan direkrut apabila
terdapat ¢rip perjalanan wisata yang membutuhkan tenaga kerja tambahan.
Layanan apa saja yang ditawarkan oleh CHT?

Jawab: CHT menyediakan layanan four and travel organizer yang mencakup
berbagai kegiatan perjalanan wisata seperti kunjungan industri (study tour), family
gathering, ziarah, open/private trip. Selain itu, CHT menyediakan jasa sewa bus
pariwisata dengan berbagai. kapasitas. Jenis kapasitas.kendaraan pariwisata
tersebut terdiri dari Big Bus 48/59 seat, Medium Bus 31/33 seat, EIf 19 seat, dan
Hiace Commuter 14 seat.

Apa yang menjadi visi dari CHT?

Jawab: Visi CHT adalah menjadi salah satu perusahaan penyedia jasa travel
organizer dan penyewaan bus pariwisata yang amanah dan terpercaya dengan

memberikan pelayanan serta fasilitas terbaik sesuai dengan kebutuhan klien
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dengan aspek keamanan, kenyamanan, dan keselamatan di dalam setiap kegiatan
atau perjalanan.

Apa misi yang dimiliki oleh CHT untuk mencapai visi tersebut?

Jawab: Misi yang dimiliki CHT untuk mencapai visinya adalah memberikan
fasilitas yang dibutuhkan dan sesuai dengan nilai-nilai perusahaan,
mengutamakan integritas, komunikasi dan ketepatan waktu, memberikan dan
memastikan pelayanan terbaik kepada setiap konsumen.sesuai dengan standar
perusahaan mulai dari proses reservasi hingga perjalanan selesai, danimemberikan
penawaran terbaik dan fleksibel yang dapat menyesuaikan keinginan klien,
Nilai-nilai” seperti apa syang diterapkan CHT dalam menjaga kepercayaan
pelanggan?

Jawab: Nilai-nilai perusahaan yang diterapkan yaitu menyadari bahwa selain
aspek utama mengenai keselamatan, kepuasan pelanggan juga menjadi fokus CHT
dalam setiap pelayanan yang diberikan dengan memastikan kenyamanan fasilitas
di dalam perjalanan. Selain itu, tidak hanya mengantarkan klien pada tempat
tujuan wisata tetapi juga memberikan pendampingan serta hiburan yang cukup di
setiap program dan kegiatan yang ditawarkan.

Ada berapa pekerja yang saat ini bekerja di CHT?

Jawab: terdapat 6 tenaga kerja yang bekerja ditCHT..Dua orang tenaga kerja untuk
departemen marketing, satu orang untuk departemen finance, dan tiga orang untuk
departemen operational. Kemudian, untuk ifour leader, tim dokumentasi, dan
logistic" biasanya dilakukan = perckrutan pekerja freelance dan jumlahnya
menyesuaikan banyaknya perjalanan wisata yang akan dilakukan.

Bagaimana jam kerja yang saat in1 diterapkan oleh CHT?

Jawab: Jam kerja di.CHT dalam sehari adalah selama delapan jam,.yaitu dari jam
09.00 WIB hingga 17.00"WiIB.dengan waktu istirahat.selama satu jam. Lalu,
dalam seminggu itu kerja selama lima hari karena sabtu dan minggu itu hari libur.
Bagaimana perkembangan usaha CHT hingga saat ini?

Jawab: selama satu semester di tahun 2023, CHT mengalami perkembangan yang
cukup pesat yang dapat dibuktikan dengan jumlah followers CHT yang meningkat
hingga 200% lebih, yang awalnya pada bulan Mei berada di angka 200an, pada
bulan Desember 2023 telah mencapai 700 lebih followers.
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Hari/Tanggal : Selasa, 4 Juni 2024

Jam : 13.00 — 14.00 WIB

Lokasi : Cokor Hejo Travel (CHT)

Narasumber : Karyawan Departemen Finance

1. Komponen biaya apa saja yang mempengaruhi perhitungan beban pokok jasa

perjalanan wisata di CHT?

Jawab: Komponen biayasitudibagi-bagi, misalnya biaya pekok.yang terdiri dari
bis, destinasi, hotel; makan, perlengkapan perjalanan, jalan tol, parkir, upah tenaga
kerja. Komponen tambahan terdiri diantaranya dokumentasi, entertainment
(hiburan, seperti games), biaya survey, biaya komisi, administrasi, dan biaya tak
terduga yang masuk pada biaya lain-lain,

Bagaimana perhitungan beban pokok jasa perjalanan wisata yang ada di CHT?
Jawab: Perhitungan beban pokok jasa adalah total dari kebutuhan keseluruhan
biaya untuk perjalanan wisata dibagi dengan jumlah peserta. Untuk mencari biaya
yang dibutuhkan adalah dengan mengacu kepada biaya yang akan dikeluarkan
seperti harga publish hotel, bus, destinasi wisata, makan, dan lainnya. Semua
biaya itu ditotal kemudian dikali dengan jumlah orang yang akan travel cover dan
hasilnya akan dibagi dengan jumlah peserta. Dari hasil perhitungan itulah maka
akan ditentukan harga jual jasa.

Mengapa CHT belum memperhitungkan biaya tidak langsung (overhead) pada
perhitungan beban pokok jasanya?

Jawab: CHT belum memperhitungkan biaya tidak langsung pada perhitungan
beban pokok jasanya karena tidak ada yang memiliki latar belakang pendidikan
dari akuntansi. Latar belakang Pendidikan saya sendiri adalah pemasaran
(marketing). Sehingga perhitungan beban pokok jasa pun.dilakukan dengan cara
sederhana dimana menghitung seluruh biaya yang diperlukan untuk keperluan
perjalanan wisata kemudian dibagi dengan banyaknya peserta perjalanan.
Sedangkan untuk biaya tidak langsung ini akan bergantung pada margin yang
diperoleh. Sehingga CHT sendiri belum memiliki perhitungan dan pengalokasian

biaya tidak langsung ke setiap layanan jasa.
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Biaya apa saja yang dikeluarkan CHT dalam operasionalnya?

Jawab: Biaya operasional CHT terdiri dari biaya tenaga kerja, biaya transport,
biaya listrik, biaya sewa kantor, biaya perlengkapan dan biaya penyusutan
peralatan kantor.

Bagaimana cara penentuan harga jual jasa di CHT?

Jawab: Terkait penetapan harga, CHT memilikistandar harga yang menjadi acuan.
Dalam bisnis travel terdapat harga publish. Harga publish, ini lah dijadikan
patokan atau acuans Biasanya penentuan harga jual adalah dihitung dari hasil
perhitungan beban pokok jasa ditambah‘dengan margin keuntungan yang
diinginkan. Tetapi sebenarnya harga di dalam travel.itu fleksibel karena klien
dapat’ memesan seperti hotel apa yang diinginkan dan bus‘apa yang akan
digunakan, maka harga akan berubah seiring dengan kesepakatan antara travel
dengan klien.

Berapa margin keuntungan yang diharapkan oleh CHT?

Jawab: margin keuntungan yang diharapkan oleh CHT adalah 20% dari harga jual.
Namun, dikarenakan harga travel ini fleksibel dan masih berlakunegosiasi maka
pada kenyataanya margin yang diperoleh selama.ini oleh CHT rata-rata masih di

bawah dari 20%.
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Hari/Tanggal : Selasa, 4 Juni 2024

Jam : 14.00 — 14.40 WIB

Lokasi : Cokor Hejo Travel (CHT)

Narasumber : Karyawan Departemen Operational

1. Bagaimana proses atau alur bisnis yang terjadi di CHT mulai dari awal hingga

terlaksananya kegiatan perjalanan‘wisata?

Jawab: Terkait proses.daricawal, proses ini dimulai dari “penawaran dulu.
Kemudian, setelah”penawaran ada kegiatan negosiasi. Setelah itu baru terjadi
kesepakatan./Setelah sepakat barulah dimulai kegiatan perencanaan perjalanan.
Kesepakatan telah dianggap sah apabila kedua belah pthak telah menandatangani
MoU serta surat perjanjian kerjasama, serta klien telah membayarkan down
payment sebesar 30% dari total transaksi. Jadiinti dari proses atau alur bisnis yang
dilakukan adalah tahap penawaran.dan negoisasi, perencanaan perjalanan,
presentasi kegiatan kepada peserta, persiapan perjalanan, dan terakhir adalah
dilaksanakannya perjalanan wisata.

Terdapat kegiatan apa saja yang dilakukan pada saat.melakukan perencanaan
perjalanan wisata?

Jawab: Pembuatan rundown, konsep acara, pembuatan desain gambar untuk
banner, baju, dan id card. Merencanakan hotel, bus, destinasi wisata dan rumah
makan untuk tanggal yang disepakati. Pada perencanaan ini akan dibayarkan DP
untuk bus, hotel, rumah makan, tempat destinasi, dan lain sebagainya. Untuk
memastikan bahwa travel telah memesan jasa di waktu wisata dilaksanakan.
Standar hotel yang akan ditawarkan adalah Bintang 3 atau setara hingga Bintang
5, tergantung permintaan dari klien.

Berapa standar waktu yang.dibutuhkan untuk melakukan kegiatan perencanaan
tersebut?

Jawab: Waktu ideal dari perencanaan perjalanan wisata adalah selama 1-2 minggu.
Apa tujuan dilakukannya presentasi kegiatan pada proses bisnis di CHT?

Jawab: Diadakan presentasi kepada klien untuk memberikan informasi seputar
bus yang akan digunkana, hotel, rumah makan, dan juga tempat wisata yang akan

dikunjungi. Tujuannya untuk membangun komunikasi dan kepercayaan. Supaya
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peserta dapat mengetahui apa yang akan dilakukan pada perjalanan wisata dan
fasilitas apa saja yang akan didapatkan.

Kegiatan apa saja yang dilakukan pada tahapan persiapan perjalanan wisata?
Jawab: Pembagian id card dan baju untuk para peserta, menyiapkan perlengkapan
perjalanan wisata seperti banner yang akan dipasang di bus, persediaan air
mineral, obat-obatan dan perlengkapan lainnyaw.yang dibutuhkan selama
perjalanan wisata. Kemudian, dilakukan juha pengecekanunit.bus oleh travel dan
juga klien.

Berapa lama . waktu keseluruhan yang dibutuhkan untuk melakukansemua
rangkaian’ proses penyiapan 'perjalanan wisata. hingga waktu perjalanan
terlaksana?

Jawab: Waktu ideal dari proses penawaran hingga waktu pelaksanaan perjalanan
itu 3-4 bulan. Namun terkadang ada beberapa klien yang baru melakukan deal
penawaran itu di waktu 1 bulan dan 2 minggu sebelum keberangkatan. Namun,
hal tersebut akan pasti selalu diusahakan untuk bisa disiapkan sebaik mungkin
dengan waktu persiapan yang terbatas tersebut. Karena waktu persiapan ini

cenderung bersifat fleksibel.
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